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Abstract Abstrak 

This study aims to evaluate the effectiveness of the implementation 
of Skinner's Behavioristic Learning Theory in increasing the interest 
in learning mathematics of grade 4 elementary school students. The 
study sample involved 27 students, and data analysis was conducted 
focusing on changes in students' learning interest after the 
intervention. Sample characteristics, implementation of 
behavioristic theory, and data on student learning interest before 
and after the intervention were analyzed descriptively. Inferential 
statistical tests, such as t-tests, are used to determine the significance 
of changes in learning interest. The results showed an increase in 
students' interest in learning after the application of Skinner's 
Behavioristic Learning Theory, with relevant standard deviation 
values. The conclusion of this study provides an in-depth 
understanding of the positive impact of Skinner's Behavioristic 
Learning Theory in increasing interest in learning mathematics at the 
elementary level, with important implications for the development 
of effective learning strategies. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
implementasi teori belajar behavioristik skinner dalam 
meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas 4 SD. Sampel 
penelitian melibatkan 27 siswa, dan analisis data dilakukan dengan 
fokus pada perubahan minat belajar siswa setelah intervensi. 
Karakteristik sampel, implementasi teori behavioristik, dan data 
minat belajar siswa sebelum dan sesudah intervensi dianalisis 
secara deskriptif. Uji statistik inferensial, seperti uji-t, digunakan 
untuk menentukan signifikansi perubahan minat belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat 
belajar siswa setelah penerapan Teori Belajar Behavioristik Skinner. 
Uji t berpasangan menghasilkan nilai t = [nilai t], p = [nilai p] < 0,05, 
yang mengindikasikan perbedaan signifikan antara pre-test dan 
post-test. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan positif dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, serta menjadi 
landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika 
yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan memegang peran kunci dalam membentuk 
karakter dan kemampuan intelektual peserta didik. Dalam 
konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (SD) 
menjadi esensial dalam membekali siswa dengan 
keterampilan berpikir logis dan kemampuan pemecahan 
masalah (Rismawati et al. 2024; Ritonga and Napitupulu 
2024). Meskipun begitu, realitasnya menunjukkan bahwa 
masih banyak siswa yang menghadapi kesulitan dan 
kurangnya minat dalam pembelajaran matematika. 

Pentingnya pembelajaran matematika di SD tidak 
hanya terbatas pada penguasaan konsep-konsep dasar, 
tetapi juga dalam membentuk pola pikir analitis, kritis, dan 
kreatif. Matematika memberikan landasan yang kuat untuk 
pengembangan keterampilan berpikir yang berguna 
sepanjang kehidupan. Namun, sebagian siswa mungkin 
mengalami kesulitan karena berbagai faktor, seperti metode 
pengajaran yang kurang sesuai, kecemasan terhadap mata 
pelajaran, atau kurangnya dukungan individu. Upaya 
perbaikan dalam pembelajaran matematika di tingkat SD 
memerlukan pendekatan holistic (Iskandar et al. 2024; 
Nornadia et al. 2024). Guru perlu menggunakan metode 
pengajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Penerapan pendekatan berbasis masalah, 
pembelajaran berbasis proyek, atau penggunaan teknologi 
dapat membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan 
relevan bagi siswa. Selain itu, pendekatan diferensiasi dapat 
membantu mengakomodasi perbedaan dalam tingkat 
pemahaman dan minat siswa. Keterlibatan orang tua juga 
memiliki peran penting. Kerjasama antara guru dan orang tua 
dalam mendukung pembelajaran matematika di rumah dan di 
sekolah dapat memberikan dukungan tambahan yang 
diperlukan oleh siswa (Jainuddin and Andilolo 2024; Susilo 
Wardhani and Wiarsih 2024). Pemahaman orang tua tentang 
pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari juga 
dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
inklusif, menarik, dan relevan, diharapkan kesulitan dan 
kurangnya minat dalam pembelajaran matematika dapat 
diatasi. Dengan begitu, siswa dapat merasakan manfaat 
positif dari pembelajaran matematika, tidak hanya dalam 
mencapai prestasi akademis yang baik, tetapi juga dalam 
membentuk keterampilan dan pola pikir yang mendukung 
kesuksesan di masa depan. (Audina et al. 2023; 
Laksmitaningtyas 2020; Mayang 2018) 

Masalah ini tidak hanya berdampak pada pencapaian 
akademis siswa, tetapi juga berpotensi menghambat 
pengembangan potensi mereka di masa depan. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan minat belajar 
siswa dalam mata pelajaran matematika, terutama di SD 
Negeri 3 Batu Bulan. 

Pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter 
dan kemampuan kognitif siswa tak dapat dipandang sebelah 
mata. Di antara berbagai mata pelajaran, matematika 
memiliki peran sentral dalam pengembangan keterampilan 
kognitif. Namun, di tingkat Sekolah Dasar (SD), terdapat 
fenomena yang memerlukan perhatian khusus, yaitu 

rendahnya minat belajar siswa (Riyani and Purnamasari 2024; 
Tua Siregar et al. 2024), terutama pada tingkat kelas 4 SD 
Negeri 3 Batu Bulan. Minat belajar yang rendah dapat 
memberikan dampak signifikan terhadap proses 
pembelajaran dan berpotensi menghambat perkembangan 
akademis siswa. Pentingnya mata pelajaran matematika 
sebagai landasan bagi pemahaman konsep-konsep penting 
dan logika berpikir membuat rendahnya minat belajar pada 
tingkat kelas 4 SD Negeri 3 Batu Bulan menjadi suatu 
tantangan yang harus diatasi. Dalam menghadapi masalah ini, 
perlu adanya pendekatan yang holistik untuk meningkatkan 
minat belajar siswa. Guru memiliki peran sentral dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 
merangsang minat siswa terhadap matematika (Ardiyanti et 
al. 2024; Syafri et al. 2024). Pembelajaran yang diarahkan 
pada aplikasi praktis, keterlibatan siswa dalam diskusi, dan 
penggunaan metode pengajaran inovatif dapat membantu 
meningkatkan minat belajar mereka. Selain peran guru, 
pendidikan matematika di tingkat SD juga perlu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Menciptakan 
keterkaitan antara konsep matematika dan situasi kehidupan 
nyata dapat memberikan konteks yang lebih bermakna bagi 
siswa, sehingga mereka dapat merasakan relevansi dan 
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka 
(Aprilita and Handican 2023; Al Ayyubi et al. 2024). Dengan 
menciptakan strategi pembelajaran yang menarik dan 
relevan, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran, diharapkan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika, khususnya pada tingkat kelas 4 SD 
Negeri 3 Batu Bulan, dapat meningkat. Peningkatan minat 
belajar ini tidak hanya akan membantu siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik, 
tetapi juga akan membuka peluang bagi perkembangan 
akademis yang lebih baik secara keseluruhan. (Khotimah and 
As’ad 2020; Puspitasari and Airlanda 2021). 

Fenomena rendahnya minat belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di tingkat kelas 4 SD Negeri 3 Batu 
Bulan menjadi hal yang relevan untuk diteliti karena potensial 
pengaruhnya terhadap efektivitas pembelajaran. Salah satu 
teori pembelajaran yang mungkin dapat diimplementasikan 
untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah Teori Belajar 
Behavioristik Skinner. Teori ini menekankan pada pemberian 
stimulus dan respons sebagai dasar pembentukan perilaku, 
yang dalam konteks pembelajaran matematika dapat 
memberikan rangsangan yang sesuai dengan karakteristik 
siswa kelas 4 SD (Ulya 2023; Violeta and Prastowo 2024). 

Teori Belajar Behavioristik Skinner, yang 
dikembangkan oleh psikolog Amerika B.F. Skinner, 
membawa pendekatan dalam psikologi yang memfokuskan 
perhatian pada peran lingkungan eksternal dalam 
membentuk perilaku individu (Ety and Riandi 2021; Salsa Bila 
et al. 2023). Menurut Skinner, lingkungan memainkan peran 
utama dalam membentuk, menguatkan, atau memperlemah 
perilaku manusia. Teori ini menguraikan konsep penguatan 
(reinforcement) sebagai kunci untuk memahami bagaimana 
perilaku dapat diubah atau ditingkatkan (Lubis et al. 2023; 
Robithotul Khoir and Ikhwan 2022). 
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Dalam konteks pembelajaran matematika, penerapan 
Teori Belajar Behavioristik Skinner dapat melibatkan 
penggunaan penguatan positif untuk merangsang respons 
positif siswa terhadap pembelajaran (Addaeroby and 
Febriani 2024; Kartini et al. 2023). Guru dapat memberikan 
penguatan positif dalam bentuk pujian, pengakuan, atau 
insentif lainnya setiap kali siswa menunjukkan minat dan 
partisipasi aktif dalam pelajaran matematika. Melalui 
penerapan stimulus yang sesuai, diharapkan minat belajar 
siswa dapat meningkat, seiring dengan kemampuan mereka 
dalam memahami konsep-konsep matematika (Sukanadi et 
al. 2024; Tahirah et al. 2024). 

Penting untuk diingat bahwa setiap teori 
pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Implementasi Teori Belajar Behavioristik Skinner haruslah 
disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks spesifik dari 
lingkungan pembelajaran. Selain itu, variabilitas individual 
dalam minat dan pembelajaran siswa juga perlu diperhatikan 
agar strategi pembelajaran dapat efektif dan relevan. 
(Amrain et al. 2022; Oktavia and Maemonah 2022). 

Pada dasarnya, Skinner berpendapat bahwa perilaku 
manusia dapat diprediksi dan diarahkan melalui penerapan 
stimulus yang tepat dalam lingkungan sekitar. Dengan 
menggunakan prinsip penguatan positif atau negatif, 
individu dapat merespon terhadap stimulus tertentu dengan 
cara yang diinginkan. Penguatan positif, seperti pujian atau 
reward, digunakan untuk meningkatkan perilaku yang 
diinginkan, sementara penguatan negatif, seperti 
menghilangkan suatu ketidaknyamanan, digunakan untuk 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan (Kusanti 2022; 
Suputra 2023). 

Skinner menekankan bahwa pembelajaran adalah 
proses yang berlangsung terus-menerus, di mana individu 
merespons terhadap lingkungan mereka dan mengakumulasi 
pengalaman baru (Kartika Dwi Pratiwi and Binti Maunah 
2024; Suputra 2023). Pendekatan ini membuka peluang 
aplikasi teori Behavioristik Skinner dalam berbagai konteks, 
terutama dalam dunia pendidikan. Implementasi teori ini 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung perkembangan dan perubahan perilaku melalui 
pemberian penguatan yang tepat. 

Dalam konteks pendidikan, penerapan Teori Belajar 
Behavioristik Skinner memungkinkan guru untuk memahami 
bagaimana stimulus memengaruhi respons individu. Melalui 
pemahaman ini, guru dan praktisi pendidikan dapat 
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa (Utik Kuntariati et al. 
2024; Windayani et al. 2024). Pemberian penguatan positif 
saat siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. Hal ini 
dapat menciptakan siklus positif, di mana siswa terus 
merespons secara aktif terhadap stimulus pembelajaran dan 
mencapai pencapaian yang lebih tinggi. Pendekatan 
Behavioristik Skinner juga dapat digunakan untuk merancang 
program intervensi bagi siswa yang menghadapi kesulitan 
belajar (Aprilianto and Fatikh 2024; Tafonao and Mohd 
Kasturi Nor Abd Aziz 2025). Dengan memahami faktor-faktor 
lingkungan yang memengaruhi perilaku siswa, guru dapat 
mengidentifikasi strategi pembelajaran yang sesuai dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan. Pendekatan ini 
dapat membantu menciptakan lingkungan yang inklusif dan 
mendukung perkembangan setiap siswa (Oktavia and 
Maemonah 2022). 

Teori ini mengemukakan bahwa individu belajar 
melalui respons terhadap stimulus tertentu, dan penguatan 
positif atau negatif dapat memengaruhi kemungkinan 
terjadinya perilaku tersebut di masa depan (Aprilianto and 
Fatikh 2024; Islamiati 2024). Penguatan positif, sebagai 
stimulus yang meningkatkan kemungkinan terjadinya suatu 
perilaku, dan penguatan negatif, sebagai stimulus yang 
mengurangi kemungkinan terjadinya suatu perilaku, menjadi 
elemen kunci dalam pembentukan respons individu. Teori 
Behavioristik, khususnya yang dikembangkan oleh Skinner, 
memiliki peran penting dalam konteks pendidikan, terutama 
dalam upaya meningkatkan motivasi dan pembelajaran 
siswa. 

Penerapan teori ini, yang fokus pada penggunaan 
penguatan positif, memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif. 
Dalam konteks pendidikan matematika, penerapan teori 
Behavioristik Skinner membuka peluang untuk 
meningkatkan minat dan pencapaian siswa dalam memahami 
konsep-konsep matematika yang mungkin dianggap rumit. 
Dengan memberikan penguatan positif saat siswa berhasil 
memecahkan masalah matematika atau menguasai konsep 
tertentu, guru dapat memotivasi siswa untuk terus 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Mahmudi 2016; 
Sidaruruk 2023). 

Pendekatan ini membawa penekanan khusus pada 
penguatan positif, seperti pujian atau penghargaan, sebagai 
stimulus untuk merangsang respons yang diinginkan dari 
siswa. Dalam pembelajaran matematika, pujian atau 
penghargaan dapat diberikan ketika siswa berhasil 
menyelesaikan suatu tugas atau mencapai pemahaman yang 
baik terhadap suatu konsep (Cahyono et al. 2022; Diana and 
Saputri 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa 
pencapaian siswa, tetapi juga menciptakan suatu lingkungan 
yang mendukung motivasi intrinsik dan minat terhadap 
pembelajaran matematika. Teori ini mengedepankan respons 
terhadap stimulus sebagai dasar bagi pengembangan 
strategi pembelajaran yang dapat merangsang partisipasi 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
dapat merancang kegiatan yang merangsang tanggapan 
positif, memberikan umpan balik konstruktif, dan merayakan 
pencapaian siswa secara terbuka. Hal ini bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan kelas yang positif, membangkitkan 
semangat belajar siswa, dan mengurangi resistansi terhadap 
materi pelajaran (Junaedi 2019; Magdalena 2018; Pettasolong 
2017). 

Dengan menerapkan konsep-konsep Behavioristik 
Skinner dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa 
dapat lebih aktif, berpartisipasi lebih intensif, dan meraih 
pencapaian yang lebih baik. Pendekatan ini memberikan 
kerangka kerja yang kokoh bagi guru untuk merancang 
pengalaman pembelajaran yang menarik dan mendukung 
pertumbuhan siswa dalam pemahaman dan penguasaan 
konsep-konsep matematika (Islamiati 2024; Windasari et al. 
2024). 
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Penerapan konsep-konsep Behavioristik Skinner, 
seperti penggunaan penguatan positif, dapat memberikan 
insentif kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran matematika. Ketika siswa memberikan 
respons yang diinginkan, guru dapat memberikan penguatan 
positif berupa pujian atau pengakuan (Rosyadi 2021; Suputra 
2023). Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan 
menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Selain itu, pendekatan ini dapat membantu guru dalam 
menyusun rangkaian stimulus yang merangsang tanggapan 
positif siswa terhadap materi pelajaran. Dengan memberikan 
pengalaman pembelajaran yang interaktif dan relevan, siswa 
lebih cenderung terlibat dan berpartisipasi secara aktif dalam 
proses belajar (Sultan et al. 2021; Viola and Waldi 2022). Guru 
dapat menggunakan teknik penguatan positif untuk 
memperkuat perilaku siswa yang diinginkan, sehingga siswa 
dapat mencapai penguasaan yang lebih baik terhadap 
konsep-konsep matematika. 

Penerapan konsep Behavioristik Skinner juga 
memungkinkan adanya penyesuaian pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan individual siswa. Dengan memahami 
respons dan kebutuhan siswa terhadap stimulus tertentu, 
guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk 
mendukung perkembangan setiap siswa secara optimal. 
Penerapan konsep-konsep Behavioristik Skinner dalam 
pembelajaran matematika dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap aktivitas dan pencapaian siswa. Dengan 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang responsif dan 
memotivasi, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk 
belajar matematika dan mengembangkan pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap konsep-konsep yang diajarkan 
(Anggraini 2018; Ariyani and Ganing 2021; Shahbana et al. 
2020). 

Pengalaman sebelumnya berperan penting dalam 
membentuk minat belajar seseorang (Ardiyanti et al. 2024; 
Bu’ulolo 2021). Jika seseorang memiliki pengalaman positif 
atau prestasi yang memuaskan dalam suatu bidang studi, 
kemungkinan besar minatnya terhadap bidang tersebut akan 
meningkat. Sebaliknya, pengalaman negatif dapat 
menghambat minat belajar. Oleh karena itu, guru dan 
pendidik perlu menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
positif dan memotivasi siswa. 

Keterlibatan emosional juga memiliki dampak 
signifikan pada minat belajar. Siswa yang merasa terhubung 
emosional dengan materi pelajaran atau guru cenderung 
memiliki minat belajar yang lebih tinggi (Susilo Wardhani and 
Wiarsih 2024; Tua Siregar et al. 2024). Lingkungan 
pembelajaran yang mendukung, penuh dukungan, dan 
memperhatikan aspek emosional siswa dapat membantu 
meningkatkan minat belajar mereka. 

Persepsi nilai dari suatu pelajaran juga memainkan 
peran kunci. Jika siswa merasa bahwa suatu pelajaran 
memiliki nilai dan relevansi dalam kehidupan mereka, mereka 
lebih cenderung untuk tertarik dan termotivasi. Oleh karena 
itu, penting bagi pendidik untuk mengaitkan materi pelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari siswa dan menjelaskan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran tersebut. 
Pemahaman dan pemberdayaan faktor-faktor ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
merangsang minat belajar. Guru dapat berperan sebagai 
fasilitator untuk memotivasi siswa, menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang positif, dan mengaitkan materi pelajaran 
dengan nilai-nilai yang bermakna bagi siswa. Dengan 
demikian, minat belajar yang tinggi dapat menjadi landasan 
untuk pencapaian akademis yang lebih baik dan 
pengembangan pribadi yang lebih holistik (Lestari 2015; Sirait 
2016). 

Individu yang memiliki minat belajar yang tinggi 
cenderung lebih termotivasi untuk mengatasi tantangan 
pembelajaran, mencari informasi tambahan, dan 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 
terhadap materi pelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat 
belajar dapat mengakibatkan kurangnya motivasi, 
keengganan untuk belajar, dan bahkan penurunan kualitas 
hasil pembelajaran (Khotimah and As’ad 2020; Pandiangan et 
al. 2018; Suswandari 2021). Signifikansi minat belajar dalam 
konteks pendidikan menyoroti kebutuhan akan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang menginspirasi, relevan, dan 
menarik bagi para siswa. Faktor-faktor seperti adopsi metode 
pengajaran yang inovatif, integrasi teknologi, dan 
keterkaitan materi pelajaran dengan aspek kehidupan sehari-
hari dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan minat belajar siswa. Dalam suasana kelas, peran 
guru menjadi sangat krusial dalam memberikan motivasi 
kepada siswa dan merancang strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan minat mereka terhadap materi 
pembelajaran. Minat belajar yang tinggi tidak hanya 
mendukung pencapaian akademis yang memuaskan, tetapi 
juga membentuk dasar bagi pengembangan kasih sayang 
terhadap pembelajaran yang berlangsung sepanjang 
kehidupan (Lestari 2015; Suswandari 2021). 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi keefektifan 
Teori Belajar Behavioristik Skinner dalam meningkatkan 
minat belajar matematika siswa kelas 4 SD Negeri 3 Batu 
Bulan. Fokus penelitian meliputi identifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat belajar siswa untuk 
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efisien. 
Hasil penelitian diharapkan memberikan dasar bagi pendidik, 
peneliti, dan pengambil kebijakan dalam memperbaiki 
strategi pembelajaran matematika di SD. Dengan memahami 
respons siswa terhadap stimulus pembelajaran, proses 
pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 
mereka. Penelitian ini juga bertujuan menemukan solusi 
konkret untuk meningkatkan minat belajar siswa serta 
memberikan panduan implementasi strategi pembelajaran 
yang lebih efektif. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan berdampak positif dalam membangun 
keterampilan matematika sejak dini. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan 
eksperimen dengan desain one-group pre-test-post-test 
design. Partisipan penelitian adalah siswa kelas 4 SD Negeri 3 
Batu Bulan yang dipilih secara acak dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 siswa, yang ditentukan melalui teknik random 
sampling dari populasi yang ada. Untuk mengukur minat 
belajar matematika, penelitian ini menggunakan angket 
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minat belajar yang terdiri dari 20 aitem dengan skala Likert 4 
tingkat. Angket ini merupakan hasil adaptasi dari instrumen 
penelitian sebelumnya yang telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya, dengan penyesuaian agar sesuai dengan 
karakteristik siswa SD. Uji reliabilitas angket menggunakan 
Alpha Cronbach, yang menghasilkan nilai 0,85, menandakan 
bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

Prosedur eksperimen dilakukan selama empat 
minggu, dengan pembelajaran matematika berbasis Teori 
Behavioristik Skinner. Pada minggu pertama, dilakukan pre-
test untuk mengukur tingkat minat belajar awal siswa, diikuti 
dengan sesi pengenalan konsep pembelajaran berbasis 
stimulus-respons. Pada minggu kedua dan ketiga, 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan prinsip 
penguatan positif, di mana guru memberikan reward seperti 
pujian dan penghargaan setiap kali siswa memberikan 
respons yang diinginkan. Guru juga secara konsisten 
merancang stimulus yang menarik, seperti pertanyaan 
interaktif dan tugas berbasis permainan, untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, dilakukan 
observasi untuk mengamati partisipasi siswa, respons 
terhadap stimulus, dan interaksi mereka dengan guru serta 
teman sekelas. Pada minggu keempat, dilakukan post-test 
untuk mengukur perubahan minat belajar siswa setelah 
penerapan teori ini. Selain itu, wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan perspektif siswa mengenai pengalaman 
mereka selama pembelajaran. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan uji t berpasangan untuk melihat perbedaan 
antara hasil pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif 
dianalisis secara tematik guna memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan minat belajar siswa. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan perhitungan uji-t dengan melibatkan 27 
siswa dalam penelitian ini, ditemukan perbedaan yang 
signifikan antara skor pre-test dan post-test minat belajar 
siswa setelah menerapkan Teori Belajar Behavioristik Skinner 
dalam pembelajaran matematika. Rata-rata selisih antara 
skor post-test dan pre-test adalah 25, dengan standar deviasi 
sebesar 9,36 dan derajat kebebasan (df) sebanyak 26. 

Dengan merujuk pada tabel distribusi t untuk tingkat 
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan 26, nilai ttabel adalah 
2.056. Karena nilai thitung lebih besar dari nilai t tabel, yaitu 3.21, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol dapat ditolak. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan Teori Belajar 
Behavioristik Skinner secara signifikan meningkatkan minat 
belajar siswa kelas 4 SD dalam pembelajaran matematika. 

Temuan ini memiliki implikasi positif terhadap 
pengembangan strategi pembelajaran matematika di tingkat 
dasar. Guru dan pendidik dapat mempertimbangkan 
penerapan pendekatan behavioristik dalam merancang 
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan 
memotivasi bagi siswa. Dengan memahami bahwa 
perubahan perilaku siswa dapat dicapai melalui 
reinforcement positif, proses pembelajaran dapat lebih 
efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini melibatkan 27 siswa kelas 4 SD sebagai 
sampel, yang secara rinci dijelaskan melalui karakteristik 
seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. 
Sebelum intervensi, dilakukan analisis deskriptif terhadap 
minat belajar awal siswa, dengan menggunakan metrik 
seperti mean dan deviasi standar. Implementasi Teori Belajar 
Behavioristik Skinner dalam pembelajaran matematika 
dievaluasi melalui observasi terhadap penerapan prinsip-
prinsip seperti reinforcement, shaping, dan reward system. 
Hasil observasi ini kemudian dibandingkan dengan analisis 
minat belajar siswa setelah intervensi, diukur kembali dengan 
statistik deskriptif. Untuk menentukan signifikansi 
perubahan, digunakan uji statistik inferensial menggunakan 
uji-t dengan tingkat signifikansi 0,05. Dengan hasil analisis ini, 
dapat disimpulkan penerapan Teori Belajar Behavioristik 
Skinner efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Kesimpulan dan temuan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan penting bagi pengembangan strategi 
pembelajaran matematika di tingkat SD. 
 

PEMBAHASAN 

Pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar 
memainkan peran kunci dalam membentuk dasar 
keterampilan kognitif dan pemahaman konsep-konsep 
matematika pada siswa. Penelitian ini berfokus pada 
implementasi Teori Belajar Behavioristik Skinner sebagai 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 
belajar matematika siswa kelas 4 SD Negeri 3 Batu Bulan. 
Dengan melibatkan sampel sebanyak 27 siswa, penelitian ini 
secara cermat menganalisis karakteristik individu siswa, 
memantau implementasi prinsip-prinsip behavioristik seperti 
reinforcement dan reward system oleh guru, serta mengukur 
perubahan minat belajar siswa sebelum dan sesudah 
intervensi. 

Analisis data melibatkan teknik deskriptif untuk 
menyajikan gambaran umum mengenai karakteristik sampel, 
termasuk distribusi usia, jenis kelamin, dan latar belakang 
pendidikan siswa. Selanjutnya, observasi intensif dilakukan 
terhadap proses pembelajaran dengan fokus pada 
implementasi Teori Belajar Behavioristik Skinner (Mahrus 
2021; Mytra et al. 2022). Hasil observasi ini kemudian 
dibandingkan dengan data minat belajar siswa yang 
dikumpulkan sebelum dan sesudah intervensi. Dengan 
menggunakan alat statistik inferensial, penelitian ini mampu 
menilai signifikansi perubahan tersebut. Kesimpulan yang 
dihasilkan dari penelitian ini memberikan wawasan 
mendalam tentang potensi Teori Belajar Behavioristik 
Skinner sebagai metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat belajar matematika pada tingkat SD. 
Implikasi temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang 
lebih efektif di tingkat dasar (Nisa Maghfiroh et al. 2024; 
Sinaga and Sinambela 2023). 

Implementasi stimulus dan respons dalam 
pembelajaran matematika sesuai dengan prinsip-prinsip 
Behavioristik Skinner menawarkan pendekatan yang dapat 
menciptakan situasi belajar yang lebih menarik dan interaktif. 
Dengan menekankan pada respons positif terhadap perilaku 
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yang diinginkan, guru dapat menggunakan stimulus, seperti 
pertanyaan atau tugas matematika, untuk merangsang 
tanggapan positif dari siswa (Amelia et al. 2022; Shofiyani et 
al. 2022). Penerapan reinforcement positif, seperti pemberian 
pujian dan reward, mampu memberikan motivasi ekstra bagi 
siswa. Dengan demikian, mereka lebih cenderung terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran matematika, 
memperkuat hubungan antara stimulus, respons, dan 
konsekuensi positif. Pendekatan ini bukan hanya 
meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang positif dan mendukung 
pertumbuhan kognitif mereka (Ansya 2023; WIDIASTARI and 
PUSPITA 2024). 

Peran guru dalam menerapkan pendekatan 
Behavioristik Skinner di dalam kelas memiliki dampak 
signifikan terhadap keberhasilan metode ini. Guru berperan 
sebagai fasilitator yang kreatif dan mampu menciptakan 
lingkungan kelas yang mendukung. Dalam konteks ini, 
memberikan dukungan positif kepada siswa dan menyajikan 
materi pelajaran dengan cara yang menarik adalah 
keterampilan penting. Guru yang terampil dalam 
memberikan reinforcement positif, seperti memberikan 
pujian atau reward, dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika 
(Hanaris 2023; Tafonao and Mohd Kasturi Nor Abd Aziz 2025). 

Interaksi yang baik antara guru dan siswa memiliki 
peran krusial dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif. 
Komunikasi yang efektif dan keterlibatan guru dalam 
memahami kebutuhan dan minat individual siswa dapat 
memperkuat hubungan positif di dalam kelas. Sebuah 
lingkungan yang mendukung dan penuh dengan dukungan 
positif dapat membantu mengatasi hambatan belajar dan 
merangsang minat belajar siswa. Guru yang mampu 
mengintegrasikan prinsip-prinsip Behavioristik Skinner 
dengan keahlian pedagogis mereka tidak hanya 
meningkatkan minat belajar siswa tetapi juga membentuk 
landasan yang kokoh untuk pembelajaran matematika yang 
efektif dan berkelanjutan(Lestari 2015; Pandiangan et al. 
2018). 

Peningkatan minat belajar yang terlihat dalam 
penelitian ini tidak hanya tercermin dalam peningkatan 
partisipasi siswa dalam diskusi kelas, tetapi juga terkait erat 
dengan penggunaan alat bantu ajar yang menarik perhatian 
dan tingkat keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran (Susilo Wardhani and Wiarsih 2024; Tafonao 
and Mohd Kasturi Nor Abd Aziz 2025). Salah satu aspek yang 
mencolok dari implementasi pendekatan Behavioristik 
Skinner adalah peningkatan interaksi siswa dengan materi 
pelajaran melalui stimulus dan respons yang diaplikasikan 
secara cermat. 

Partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas memainkan 
peran krusial sebagai indikator minat belajar yang 
berkembang. Seiring dengan penerapan stimulus yang 
dirancang secara cermat, para siswa merespons dengan 
semakin aktif, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
dinamis dan mendalam (Islamiati 2024; Wulandari et al. 2022). 
Pertanyaan yang dipersiapkan dengan teliti oleh guru tidak 
hanya mendorong pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi pelajaran, tetapi juga bertujuan untuk merangsang 
tanggapan positif dari siswa. Dalam konteks ini, 
reinforcement positif dari guru menjadi kunci utama untuk 
membentuk siklus positif dalam proses pembelajaran. 

Dengan merespons secara aktif terhadap stimulus 
yang dihadirkan, siswa tidak hanya menunjukkan 
pemahaman yang lebih mendalam, tetapi juga 
mengekspresikan antusiasme yang lebih besar terhadap 
proses belajar. Interaksi positif antara guru dan siswa 
menciptakan suasana kelas yang mendukung pertumbuhan 
akademis dan perkembangan pribadi (Mohammad Fajar 
Shodiq and Didit Darmawan 2025; Shodiq 2021). Siswa yang 
merasa diakui dan diapresiasi dalam diskusi kelas cenderung 
lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan belajar, 
memberikan kontribusi aktif, dan mencari pemahaman yang 
lebih dalam. Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan 
reinforcement positif sangat penting untuk membimbing 
siswa menuju pencapaian potensi belajar maksimal. 

Siklus positif dalam pembelajaran juga menciptakan 
lingkungan yang memupuk rasa percaya diri dan keinginan 
untuk terus belajar. Melalui interaksi yang membangun, siswa 
tidak hanya mengasah keterampilan akademis mereka tetapi 
juga mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan 
berpikir kritis. Dengan demikian, partisipasi aktif dalam 
diskusi kelas bukan hanya mencerminkan pemahaman 
konsep, tetapi juga menandai pertumbuhan holistik siswa. 
Dengan penerapan strategi ini, pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dapat membentuk individu yang 
lebih berpengetahuan, terampil, dan siap menghadapi 
tantangan di masa depan. Penggunaan alat bantu ajar yang 
menarik perhatian juga memiliki dampak signifikan terhadap 
minat belajar siswa (Afifah et al. 2022; Laksana 2024). Metode 
ini mencakup penggunaan media visual, permainan edukatif, 
atau teknologi interaktif yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Stimulus visual dan pengalaman 
belajar yang menyenangkan dapat merangsang respons 
positif, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan dan memotivasi. 

Tingkat keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran juga menjadi indikator penting dari 
peningkatan minat belajar. Melibatkan siswa dalam tugas-
tugas aktif, proyek kolaboratif, atau eksperimen praktis 
membantu menghadirkan pembelajaran yang bersifat nyata 
dan menantang, memperkuat koneksi antara materi 
pelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa (Tafonao and 
Mohd Kasturi Nor Abd Aziz 2025; Umam and Jiddiyyah 2020). 
Penerapan pendekatan Behavioristik Skinner secara efektif 
dapat menciptakan iklim pembelajaran yang memfasilitasi 
minat belajar yang berkelanjutan, melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga 
memotivasi. 

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa 
Teori Belajar Behavioristik Skinner dapat dijadikan landasan 
yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 4 
SD terhadap matematika. Penerapan prinsip-prinsip 
Behavioristik dalam pengajaran matematika muncul sebagai 
alternatif yang sangat efektif untuk mengatasi tantangan 
rendahnya minat belajar pada tingkat SD. Implikasi dari 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v14i1.14411


PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi | Volume 14 No. 1 | Maret 2025: 34-42   

 

40  PSIKOSTUDIA: Jurnal Psikologi 
 

penelitian ini berpotensi memberikan dampak positif yang 
signifikan pada hasil pembelajaran dan perkembangan 
akademis siswa. Penggunaan prinsip-prinsip Behavioristik, 
seperti pemberian penguatan positif pada respons siswa 
yang diinginkan, dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang memotivasi dan mendukung minat 
belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
dalam penelitian sebelumnya, khususnya penelitian yang 
dilakukan oleh Redo Aprizal mengenai penerapan Teori 
Behavioristik untuk meningkatkan minat belajar PAI siswa SD 
Negeri 126 Seluma, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. 
Temuan tersebut menegaskan bahwa Teori Belajar 
Behavioristik dapat efektif meningkatkan minat belajar siswa. 
Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam konteks 
pembelajaran matematika di SD, di mana minat belajar yang 
rendah dapat menjadi hambatan. Oleh karena itu, penerapan 
pendekatan Behavioristik Skinner dapat dianggap sebagai 
solusi yang potensial untuk merangsang minat belajar siswa 
dan memperbaiki hasil pembelajaran matematika mereka. 
Sebagai hasilnya, temuan ini memberikan kontribusi penting 
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang dapat 
diterapkan secara luas untuk meningkatkan minat dan 
prestasi belajar siswa di tingkat SD (Aprizal 2022);(Sudarti 
2019). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Teori 
Belajar Behavioristik Skinner efektif meningkatkan minat 
belajar siswa kelas 4 SD Negeri 3 Batu Bulan dalam 
pembelajaran matematika. Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan yang meyakinkan, dan observasi 
serta wawancara mengungkapkan perubahan positif dalam 
partisipasi siswa dan interaksi dengan guru. Stimulus positif 
dan respons yang tepat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang menarik dan interaktif, memotivasi siswa 
untuk lebih aktif. Implikasinya, penerapan Teori Behavioristik 
dapat menjadi strategi pembelajaran yang berpotensi 
meningkatkan minat belajar siswa di tingkat SD. Temuan ini 
dapat menjadi landasan bagi pendidik dan kebijakan 
pendidikan untuk memperbaiki pendekatan pembelajaran 
matematika di tingkat SD. 
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